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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.       Latar belakang Masalah 

Pendidikan  anak sejak dini, merupakan pendidikan yang sangat 

fundamental, dikatakan pendidikan yang sangat fundamental karena masa usia 

dini merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan anak yang sangat 

potensial. Apabila pada masa tersebut diberikan stimulasi yang tepat, maka akan 

menjadi modal penting bagi perkembangan anak dikemudian hari. Setiap anak 

memiliki kemampuan tak terbatas dalam belajar yang telah ada dalam dirinya 

untuk dapat berpikir kreatif dan produktif. Oleh karena itu, anak memerlukan 

program pendidikan yang mampu membuka kapasitas tersembunyi tersebut 

melalui pembelajaran bermakna seawal mungkin. Paling tidak PAUD melejitkan 

potensi kecerdasan anak, penanaman nilai-nilai dasar, dan mengembangkan 

kemampuan dasar. Selain daripada itu peran keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan yang pertama dan utama  bagi anak , peran keluarga sangat penting 

karena penagruh utama perkembangan anak berasal dari lingkungan keluarga. 

Secara garis besar, pembelajaran motorik terbagi dua yaitu motorik kasar 

dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-

otot besar atou sebagian otot-otot yang dipengaruhi oleh kematangan diri. 

Pembelajaran motorik (motor learning) atau pembelajaran gerak 

merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia, bahkan disadari atau tidak 

pembelajaran motorik lebih menyatu dengan kehidupan manusia itu sendiri seperti 
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berjalan, berlari, memegang, menarik, mengulur, dan menendang. Dengan 

pembelajaran yang terancang terarah dan terpola dengan baik seseorang 

diharapkan mampu menguasai pembelajaran gerak secara memuaskan. 

Sehubungan dengan hal tersebut,perubahan keterampilan gerak dalam 

pembelajaran motorik merupakan indikasi terjadinya proses pembelajaran motorik 

yang dilakukan oleh seseorang. 

Menurut Lester D, Crow dan Alice Crow belajar adalah upaya untuk 

memperoleh kebiasaan, pengetahuan dan sikap. Menurut Hudgins, belajar  dapat 

di definisikan sebagai suatu perubahan dalam tingkah laku  yang mengakibatkan 

adanya pengalaman. 

Studi tentang motorik (gerak) manusia tidak terlepas dengan ilmu gerak 

kinesiologi, perpormance manusia, pendidikan jasmani dan body movement. 

Perilaku gerak (motor behavior) merupakan sub disiplin yang menekankan pada 

investigasi mengenai prinsip-prinsip perilaku manusia. 

Menurut Pestalozzi dalam suejono (1988:32), pendidikan pada hakekatnya 

usaha pertolongan pada anak agar anak mampu menolong dirinya sendiri yang 

dikenal “Hilfe zur selfbstshilfe” Pestalozzi berpandangan, pengamatan seorang 

anak pada sesuatu akan menimbulkan pengertian, bahkan pengertian yang tampak 

pengamatan merupakan sesuatu yang kosong. 

Sejak lahir anak diberi berbagai kemampuan dalam konsep ini anak 

dibiarkan untuk belajar melalui pengalaman dan pengetahuannya yang dialaminya 

sejak lahir. Anak dirangsang untuk menambah pengetahuan yang telah anak 

dapatkan selama hidup. 
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Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Aktivitas motorik merupakan pengendalian gerakan tubuh melalui 

aktivitas yang terkordinir antara susunan sarap, otot, otak dan urat saraf tulang 

belakang (spinal card ) berdasarkan jenisnya. 

Menurut Piaget mengerti adalah suatu proses adaptasi intelektual di mana 

pengalaman dan ide baru diinteraksikan dengan apa yang sudah di ketahui untuk 

membentuk struktur pengertian yang baru, setiap orang mempunyai struktur 

pengetahuan awal . 

Seseorang yang melakukan proses pembelajaran motorik dengan baik 

misalnya, bisa menjadi seorang  petinju yang hebat, pemain sepak bola yang 

profesional, pebulutangkis berprestasi, pesenam handal, pemain golf yang kaya 

raya semuanya melibatkan intensitas yang banyak dan padat. 

Pembelajaran motorik kasar sering dikaitkan dengan aktifitas olah raga 

karena hampir semua aktifitas olah raga terjadi aktifitas gerakan motorik yang 

aktif dan padat. Tujuan pembelajaran motorik kasar adalah meningkatkan atau 

mengembangkan aspek-aspek psikomotor, pembelajaran motorik kasar  adalah  

upaya merubah perilaku motorik melalui kondisi dan situasi yang sengaja 

diciptakan agar proses perubahan menjadi efektif dan efesien. Pengembangan 

fisik/motorik merupakan salah satu pengembangan kemampuan dasar di lembaga 
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PAUD. Kegiatan pengembangan fisik/motorik mencakup kegiatan yang mengarah 

untuk melatih motorik kasar dan halus yang terdiri atas gerakan-gerakan jalan, 

lari, lompat, senam, keterampilan dengan bola, keterampilan menggunakan 

peralatan, menari, latihan ritmik dan gerakan gabungan. 

Pertumbuhan fisik anak secara langsung akan menentukan keterampilannya dalam 

bergerak.  Anak yang proporsional pertumbuhannya berbeda dengan yang 

kegemukan, malas bergerak dan lemas. Secara tidak langsung mempengaruhi cara 

pandang anak terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Anak terampil lebih 

memiliki kepercayaan diri dan adaftif. 

Penulis melakukan observasi awal dengan melihat permasalahan 

perkembangan motorik kasar  pada  anak di PAUD Al-Ihsan masih rendah seperti: 

o Anak belum mampu berjalan pada garis lurus kemudian belok kanak, 

belok kiri dengan tepat. 

o Anak belum mampu meloncat dengan ketinggian 30-50 cm dengan 

seimbang, 

o Anak belum mampu melempar dengan tepat sasaran.  

o Anak belum mampu menirukan gerakan binatang,pohon tertiup 

angin,pesawat terbang dll . 

o Anak belum mampu melakukan gerakan menggantung(bergelayut). 

o Anak belum mampu melakukan gerakan melompat,meloncat,berlari secara 

terkordinasi. 

o Anak belum mampu melempar sesuatu secara terarah . 

o Anak belum mampu menangkap sesuatu secara tepat. 
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o Anak belum mampu melakukan gerakan tisipasi. 

o Anak belum mampu menendang sesuatu secara terarah. 

o Anak belum mampu memanfaatkan alat permainan di luar kelas.   

maka peneliti melakukan observasi, untuk mengobati permasalahan 

perkembangan motorik kasar di PAUD  Al-Ihsan dengan menerapkan atou  

mengajarkan metode permaina tradisional oray-orayan, karena harapan sesuai 

dengan dunia anak.  

Tingkat kedekatan bahan ajar dengan dunia anak, metode yang digunakan 

masih menggunakan metode ceramah dan penugasan saja, sehingga anak merasa 

jenuh dan bosan. Riset yang dilakukan oleh  Sri Sunarti (2010), agar siswa tertarik 

dengan kegiatan permainan oray-orayan maka guru dituntut untuk mampu 

menggali dengan menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran 

permainan oray-orayan. 

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian melalui proses pembelajaran 

dengan menerapkan suatu strategi pembelajaran yang menarik, inovatif dan 

menyenangkan dengan menerapkan strategi pembelajaran permainan oray-orayan. 

  Anak belajar melalui bermain,bermain adalah kebutuhan dasar bagi 

anak,bermain adalah wahana yang sangat penting bagi anak,dengan bermain anak 

memperoleh informasi, konsep, dan keterampilan,anak membangun 

pengetahuannya melalui interaksi sosial dan pembelajaran dengan orang dewasa, 

ketika mereka menjembatani pengertian dengan bahasa dan tanda-tanda, dan 

tumbuh menuju berpikir verbal. (Vygotsky) 
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan motorik kasar peserta didik pada umumnya masih rendah. 

2.  cara untuk meningkatkan motork  kasar anak usia dini. 

3. Perlu adanya metode pembelajaran yang menarik untuk anak didik. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi Meningkatkan 

kemampuan motorik kasar melalui kegiatan oray-orayan di  PAUD AL Ihsan?”  

       Rumusan masalah tersebut diuraikan dalam bentuk pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi objektif kemampuan motorik kasar anak di  di PAUD 

AL Ihsan? 

2. Bagaimana penerapan permainan oray-orayan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak  di PAUD AL Ihsan? 

3. Bagaimana peningkatkan kemampuan motorik kasar anak setelah 

penerapan permainaa oray-orayan   di PAUD AL Ihsan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mendapatkan 

gambaran tentang  pembelajaranMeningkatkan kemampuan motorik kasar melalui 

kegiatan oray-orayan di  Paud Al-Ihsan. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui kondisi objektif kemammpuan motorik kasar anak di 

PAUD Al-Ihsan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan permainan oray-orayan untuk 

meningkatkan kemampuan motoric kasar anak di PAUD Al-Ihsan. 

3. Untuk menjelaskan hasil meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui 

kegiatan oray-orayan di PAUD Al-Ihsan. 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mendapatkan 

gambaran bagaimana peningkatan kemampuan motorik kasar melalui kegiatan 

oray-orayan di  PAUD Al-Ihsan. Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Memotivasi siswa agar lebih meningkatkan kemampuan motorik kasar. 

b. Membuat siswa agar lebih aktif dalam kegiatan belajar. 

c. Meningkatkan kompetensi kognitif dan apektif siswa. 

d. Mengembangkan daya imajinatif, sikap kepedulian, kesadaran siswa 

terhadap lingkungan sekitar. 

2. Bagi Pendidik 

a. Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan 

pembelajaran. 

b. Meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. 

c. Meningkatkan rasa percaya diri. 

d. Meningkatkan kemampuan dalam melakukan inovasi pembelajaran. 
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e. Meningkatkan kemampuan reflektifnya sdan mampu memecahkan 

permasalahan pembelajaran. 

3. Bagi Satuan PAUD 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Mendapatkan gambaran mengenai kemampuan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran meningkatkan motorik kasar 

c. Mendapatkan  gambaran tentang peningkatan keterampilan motorik 

kasar. 

       4.  Bagi Dinas Pendidikan 

a.  Membina kualitas pembelajaran guru. 

b.  Meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

F. Struktur organisasi Penulisan.  

BAB I Skripsi ini di dalamnya terdapat Latar Belakang Masalah 

penelitian, Identifikasi Masalah penelitian, Rumusan masalah 

penelitian, Tujuan Penelitian,  Manfaat Penelitian,dan Struktur 

Organisasi.  

BAB II Skripsi ini berisi mengenai Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran 

,dan Hipotesis Penelitian.  

BAB III : Berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian. 

BAB IV : Di dalamnya berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan . 

BAB V   : Berisi Simpulan dan Rekomendasi 

 


